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GAMBARAN TINGKAT STRESS MAHASISWA PROGRAM STUDI
SARJANA KEPERAWATA LINTAS JALUR DAN REGULER DALAM
MENGIKUTI E-LEARNING DISTIKESBETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA 2021

Benedicta Tika Renmanda®, Erik Adik Putra B.K., S.Kep., Ns., MSN?
ABSTRAK

BENEDICTA TIKA RENMANDA. “Gambaran Tingkat Stress Mahasiswa
Program Studi Sarjana Keperawatan Lintas Jalur dan Reguler dalam Mengikuti
Pembelajaran E-learning di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta2021”.

LATAR BELAKANG : Saat ini dunia tengah waspada dengan adanya pendemi
COVID-19.Akibat munculnya COVID-19 ini, metqde ‘pembelajaran di dunia
pendidikan terutama di perguruan tinggi berubahtdengan metode pembelajaran
online/E-Learning. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terdapat 3
dari 10 mahasiswa yang mengatakan pembelajaran menggunakan metode E-
Learning membuat mahasiswa mengalapri“stiéss, dikarenakan mengalami kendala
pada jaringan di kampung halamannyad.

TUJUAN : Mengetahui gambaram tingkat stress mahasiswa Program Studi
Sarjana Keperawatan Lintas Jalur‘dan Reguler Dalam mengikuti E-Learning di
STIKES Bethesda YakkumrYogyakarta 2021.

METODE PENELITJAN: Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi
deskriptif dengan jumlak.sampel 80 orang. Teknik pengambilan sampel adalah
non probability.dnstrument dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner DASS
yang akan di @lah‘secara analisis deskriptif.

HASIL: Jingkat stress dalam kategori normal sebanyak 49 orang (61,3%), stress
ringan (LZ orang (21,3%), stress sedang 10 orang (12,5%), stress parah 3 orang
(3,8%), stress sangat parah 1 orang (1,3%).

KESIMPULAN : Hasil penelitian yang didapatkan dilapangan untuk
karakteristik terbanyak, yaitu jenis kelamin perempuan, usia 18-27 tahun, angkat
2019, status belum kawin, daerah asal luar Yogyakarta, dan tinggal dengan orang
tua. Kategori stress terbanyak yaitu stress normal sebanyak 49 orang (61,3%).
SARAN: Peneliti menyarankan agar peneliti lainnya dapat meneliti variabel lain
seperti faktor internal dan eksternal.

Kata Kunci: pembelajaran online — tingkat Stres

XIV- 85 — 13 tabel — 2 skema — 14 lampiran

KEPUSTAKAAN: 28, 2011-2019



DESCRIPTION OF STRESS LEVELS OF STUDENTS OF CROSS-LINE
AND REGULAR NURSING STUDY PROGRAMIN FOLLOWING
E-LEARNING IN BETHESDA YAKKUM STICKES
YOGYAKARTA 2021

Benedicta Tika Renmanda® Erik Adik Putra B.K., S.Kep., Ns., MSN?

ABSTRACT

BENEDICTA TIKA RENMANDA. "An Overview of Stress Levels of
Undergraduate Nursing Study Program Students in Cross Pathways-and Regular
Programs in Participating in E-learning at STIKES Bethesda Y'akkum Yogyakarta
2021".

BACKGROUND: Currently the world is on alert with'the*COVID-19 pandemic.
Due to the emergence of COVID-19, learning methods-in education, especially in
universities, have changed to online learning/E-Learning methods. The impact of
e-learning learning resulted in. Stress is_a universal phenomenon that occurs in
everyday life and cannot be avoided apd‘experienced by everyone.

OBJECTIVE: To find out the description of the stress level of students of the
Undergraduate Nursing Study Prograpa across Pathways and Regular Programs in
participating in E-Learning at'STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 2021.
RESEARCH METHODS;- This study uses a descriptive study research design
with a total population‘@f406 and a sample of 80. The sampling technique is non-
probability. The inStrumeént in this study is the DASS questionnaire sheet which
will be processedhgy, descriptive analysis.

RESULTS: Te=highest level of stress was in the normal category as much as
61.3%. The highest gender was female as much as 78.8%. The most age group is
18-27 yedrs old as much as 96.3%. The most status is with unmarried status 97.5.
The largest batch is the 2019 class as much as 31.3%.

CONCLUSION: Based on the stress level of undergraduate students of regular
and cross-line nursing programs at STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta, the
level of stress was very severe as many as 1.3% of people while the normal stress
level was 61.3%.

SUGGESTION: The results of the research obtained in the field for the most
characteristics, namely female gender, age 18-27 years, adoptive 2019, unmarried
status, area of origin outside Yogyakarta, and living with parents. The most stress
category is normal stress as many as 49 people (61.3%).

Keywords: online learning — Stress level
XIV- 85 — 13 tables — 2 schemas — 14 appendices.
LIBRARY: 28, 2011-2019



PENDAHULUAN

Proses pembelajaran sangat dibutuhkan dalam perguruan tinggi, terutama bagi
pembelajaran di dalam kelas. Trianto (2014), mengatakan proses pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun pembelajaran tutorial. Setiap
proses pembelajaran wajib menggunakan metode-metode pembelajaran agar
pembelajaran tersebut dapat maksimal. Saat ini proses pembelajaran
mengalami perubahan dari metode pembelajaran didalam kelas berubah
menjadi metode pembelajaran E-Learning/pembelajaran online dikarenakan
saat ini, dunia tengah waspada dengan adanya pendemi COVAR-19.

Akibiat dari pendemi ini berdampak pada pembatasan.aktivitas kegiatan diluar
sehingga menimbulkan dampak besar bagi~banyak orang dan salah satunya
dibidang pendidikan. Akibat munculnya 'COVID-19 ini, metode pembelajaran
didunia pendidikan terutama digergurtian tinggi berubah dengan metode
pembelajaran online/ E-Learning./E-Learning merupakan kependekatan dari
elektronik learning yang\mempunyai arti belajar dengan menggunakan
elektronik. E-learningyadalah salah satu sistem pembelajaran atau proses
pembelajaran¢’yang memanfaatkan teknologi informasi. Terdapat banyak
fasilitas,situs-pendidikan yang menyediakan wadah pembelajaran yang sesuai
dendgan, kemampuan mahasiswa, salah satunya adalah Schoology (Ahmadi,
2012). Salah satu dampak positif dan negative dari e-learning yaitu, dampak
negative dari e-learning tersebut mengakibatkan orang-orang terutama
dibidang perguruan stress. Stress adalah sebuah kondisi dimana seseorang
dihadapkan pada konfrontasi antara kesempatan, hambatan atau permintaan
akan apa yang dia inginkan dan hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting.
Sisi positif dari stres tersebut membangun. Ketika eustress (stres yang
berdampak baik) dialami seseorang, maka terjadilah peningkatan kinerja dan
kesehatan. Sedangkan sisi negatif stres dapat mengkibatkan semakin buruknya

kinerja, kesehatan dan timbul gangguan hubungan dengan orang lain.



Penelitian Husada & Pathmanathan (2013), mengatakan akibat dari
perkembangan dunia masa ini masyarakat dihadapkan dengan berbagai
masalah yang semakin beragam. Masalah yang muncul diantaranya adalah
masalah lingkungan sosial, tuntutan lingkungan dan metode pembelajaran.
Seiring  harapan  tersebut untuk  meningkatkan  pencapaian  diri,
ketidaksanggupan pribadi untuk memenuhi tuntutan tersebut dapat
menimbulkan stres dalam diri seseorang. Stres merupakan respon individu
terhadap perubahan dan kejadian yang mengancam dan mengganggu
kemampuan individu untuk menghadapinya. Stress muncul apabila seseorang
merasa tertekan, terbebani, namun munculnya respon stress.pada seseorang
berbeda-beda sesuai dengan kemampuan seseorang ddlam _menyesuaikan diri
( Willda, Nazriati, & Firdaus, 2016).

Kegagalan seseorang dalam penyesuaian\diri terhadap masalah yang dihadapi
dapat menimbulkan tekanan mentédl_bagi mahasiswa dan mengalami berbagai
perubahan hidup terutama pada Sistem belajar. Timbulnya masalah tersebut,
respon mahasiswa terhadap, beban tugas berbeda-beda sehingga mengalami
berbagai perubahansdalam hidup (Mustikawatil & Putri, 2018). Prevalensi
kejadian stres¢CuKup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia
mengalami\stres dan merupakan penyakit dengan peringkat ke-4 di dunia
menUrut "WHO. Di Indonesia gangguan mental masih menjadi salah satu
permasalahan yang signifikan. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan
prevalensi gangguan mental emosional (gejala-gejala depresi dan ansietas) di
Indonesia sebesar 9,8% dan sekitar 6,82% di Jawa Timur untuk usia diatas 15
tahun. Sementara itu, prevalensi mahasiswa yang mengalami stres di Indonesia
sendiri didapatkan sebesar 36,7- 71,6% (Fitasari 2011 dalam Ambarawati,
Pinilih, & Astuti, 2017).

Studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 22 Maret 2021 di STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta yang terletak di JL. Johar Nurhadi No.6, Kotabaru, Kec.
Gondokusuma, Kota Yogyakarta. STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



merupakan salah satu perguruan tinggi swasta kesehatan di Yogyakarta yang
memiliki satu program studi diploma keperawatan (D3) Keperawatan, satu
program studi sarjana (S1) Keperawatan, dan satu program Profesi Ners.
Jumlah mahasiswa sarjana keperawatan sebanyak 406 yang terdiri dari
mahasiswa regular berjumlah 346 orang dan mahasiswa sarjana keperawatan
lintas jalur 60 orang dan daftar jumlah mahasiswa perkelas terlampir pada
lampiran 5. Metode perkuliahan e-learning ini dimulai sejak tanggal 16 Maret
2020.

Mahasiswa sarjana keperawatan regular dan lintas jalur ini  mulai
melaksanakan perkuliahan secara online/e-learning mulai<gdari *Maret tahun
2020 yang kemungkinan banyak mahasiswa merasa_stress /karena perubahan
metode pembelajaran ini yang sebelumnya dilakSanakan tatap muka(face to
face) bersama dosen tetapi saat pendemi initidak'bisa dilakukan pembelajaran
tatap muka(face to face).

Berdasarkan hasil wawancaraytentang tingkat stress kepada 10 mahasiswa
diperoleh data yang djwawanctarai 5 mahasiswa mahasiswa Reguler dan 5
mahasiswa Lintas Jalus ‘fengatakan tidak bisa tidur akibat adanya metode
pembelajaran¢E-Learning ini. Selain itu, mahasiswa juga berusaha untuk
memahamiNatau menangkap materi-materi yang diberikan dosen pada saat
mengajars atau memberikan penjelasan melalui metode E-Learning, merasa
pusing dan merasa stres dengan adanya metode pembelajaran online (E-
Learning). Hasil wawancara terdapat 3 dari 10 mahasiswa yang mengatakan
pembelajaran menggunakan metode E-Learning membuat mahasiswa
mengalami stres, dikarenakan mengalami kendala pada jaringan di kampung
halamannya. Rata-rata mahasiswa saat ini berada di kampung halaman masing-
masing, dan tidak semua mahasiswa yang berada di wilayah masing-masing
memiliki akses jaringan internet yang memungkinkan dan ditambah lagi
dengan metode pembelajaran saat ini dari pembelajaran dikelas kemudian
diganti dengan metode online yang tidak semua mahasiswa memahaminya dan

menimbulkan dampak stress yang dialami oleh mahasiswa.



Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Gambaran
Tingkat Stress Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawata Lintas Jalur Dan
Reguler Dalam Mengikuti E-Learning Di STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta 2021.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah Studi Deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa sarjana keperawatan reguler dan
lintas jalur STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta yang berjumlah 406 orang,
teknik pengambilan sampel menggunakan non probablity dan_jenisisampling yang
digunakan adalah purposive sampling sehingga di perolgh 8Q_responden. Peneliti
mengukut tingkat stres menggunakan kuesioner dengan jumlah pertanyaan
sebanyak 14 nomor. Peneliti melakukan pengukuran tingkat stres selama 1 hari
dengan waktu pengisian kuesioner selama, 30 sampai 40 menit. Pengumpulan data
dilakukan melalui google form yangd_telal di sedia kan peneliti. Analisis data
menggunakan SPSS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Respanden Berdasarkan Jenis Kelamin di STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakdrta Reguler dan Lintas Jalur

No Jenis Kelamin Frekuensi %
1  Perempuan 63 78,8
2 Laki-laki 17 21,3
Jumlah 80 100
Analisa data

Berdasarkan table 1 halaman 70 yang diketahui bahwa responden yang paling
banyak dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 63 orang (78,8%), dan yang
paling sedikit dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang (21,3%). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati, Pinilih &
Astuti (2017), didapatkan bahwa jenis kelamin perempuan lebih dominan



(33,6%) dengan tingkat stress sedang dan paling banyak pada jenis kelamin laki-
laki, yaitu sebanyak (18,8%) dengan tingkat stres ringan, Sedangkan yang
mengalami tingkat stres berat sebanyak (4,0%). Hal tersebut dikatakan bahwa
stres yang paling banyak terjadi yaitu pada perempuan dibandingkan laki-laki.
Perempuan beresiko dua kali lebih besar mengalami stres. Dikarenakan terdapat
perbedaan hormonal dan perbedaan stresor psikososial bagi wanita dan laki-laki.
Tabel 2

Distribusi Responden Berdasarkan Usia di STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta Reguler dan Lintas Jalur

No Umur Frekuensi %
1 18-27 Tahun 77 96,3
2 28-36 Tahun 2 2,5
3 37-46 Tahun 1 1,3

Jumlah 80 100
Analisa Data

Berdasarkan tabel 2 halaman 71 diketahui bahwa responden dengan umur yang
paling banyak adalah résponden yang berumur 18-27 tahun berjumlah 77 orang
(96,3%), dan ¢paling” sedikit adalah responden yang berumur 37-46 tahun
berjumlah{1 orang (1,3%). Usia berkaitan dengan toleransi sesorang terhadap
stress. Hal dibuktikan oleh Penelitian dari Ambarwati, Pinilih & Astuti (2017)
didapatkan hasil mahasiswa berusia 22 tahun (remaja akhir) lebih dominan

mengalami stress dengan jumlah 48 responden (47.5%).
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Table 3
Distribusi Responden Berdasarkan Status di STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta Reguler dan

Lintas Jalur
No Status Frekuensi %
1 Kawin 2 25
2 Belum Kawin 78 97,5
Jumlah 80 100
Analisa Data

Berdasarkan tabel 3 halaman 72 diketahui bahwa respbnden yang paling banyak
dengan status belum kawin sebanyak 78 orang (925%) dan responden yang
paling sedikit dengan status kawin sebanyak 2 orang (2,5%). Menurut Sari &
Synarti (2015) Kehidupan mahasiswa sebagai dewasa muda tak lepas dari
hubungan dengan lawan jenis Hampir seluruh mahasiswa baik laki-laki (96,8%)

dan perempuan (92,3%) merasa tidak siap jika harus menikah dalam waktu dekat.

Tabel 4
Distribusi Responden Berdasarkan Tahun Angkatan di STIKES Bethesda
Yakkum #'egyakarta Reguler dan Lintas Jalur

No Angkatan Frekuensi Persentasi(%)

1 2016 1 1,3

2 2017 16 20,0

3 2018 17 21,3

4 2019 25 31,3

5 2020 21 26,3
Jumlah 80 100

Analisa Data

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa responden paling banyak pada tahun
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angakatan 2019 25 orang (31,3%) dan responden yang paling sedikit pada tahun
2016 sebanyak 1 orang (1,3%). Menurut Sari (2020) Terlepas dari usia dan
strategi kopingnya, hal ini menunjukkan bahwa masing-masing angkatan
memiliki tingkatan stres Stres berat yang dialami oleh setiap angkatannya pada
mahasiswa disebabkan oleh wabah COVID-19. Adapun faktor yang
mempengaruhi stres mahasiswa ketika wabah pandemi ini yaitu adanya ketakutan
tertular COVID-19, kekhawatiran saat pergi keluar rumah, kebosanan saat
melakukan sosial distancing, dan kesulitan memahami materi saat pembelajaran

daring

Tabel 5
Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal-.di STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta Lintas Jalur dan Reguler

No Tempat Tinggal Frekuensi %
1 Dengan Orang,tug 33 41,3
2 Dengan,Keluarga 9 11,3
3 Keost 21 26,3
4 Asrama 14 17,5
5 Kontrakan 3 3,8

Jumlah 80 100

Analisa data

Berdasarkan tabel 5 halaman 73 diketahui bahwa responden yang paling banyak
tempat tinggalnya dengan orang tua sebanyak 33 orang (41,3%)dan responden
paling sedikit tempat tinggalnya dikontrakan sebanyak 3 orang (3,8%). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Raudha (2016), pada mahasiswa Yyang
menunjukkan bahwa kebanyakan responden tinggal dikos berjumlah 56
responden (69,1%). Pada dasarnya lingkungan merupakan salah satu hal yang

mempengaruhi terjadinya stres pada manusia, dimana kemampuan seseorang



dalam beradaptasi terhadap lingkungan sangat mempengaruhi tingkat stres.

Tabel 6
Distribusi Responden Berdasarkan Daerah Asal di STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta Reguler dan Lintas Jalur

12

No Daerah Asal Frekuensi %
1 Yogyakarta 23 28,7
2 Luar Yogyakarta 57 71,3
Jumlah 80 100
Analisa data

Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa responden yang paling banyak yang berasal

dari luar Yogyakarta sebanyak 57 orang (74,3%) dan responden yang paling

sedikit berasal dari Yogyakarta sebanyaks23 orang (28,7%). Menurut Rahmayan,

Liza, & Syah (2019) distribusiy tingkat stress berdasarkan daerah asal juga

bervariasi. Salah satunya-“Ketidaksamaan bahasa dalam suatu daerah serta

perbedaan cara bicara yahg‘dapat menjadi sumber munculnya kesulitan dalam

beradaptasi.

Tabel 7
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stress di STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta Reguler dan Lintas Jalur

No Tingkat Stres Frekuensi %
1 Normal 49 61,3
2 Ringan 17 21,3
3 Sedang 10 12,5
4 Parah 3 3,8
5 Sangat Parah 1 1,3

Jumlah 80 100

Analisa data
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Berdasarkan tabel 7 halaman 74 .diketahui bahwa responden yang paling banyak
dengan tingkat stress normal sebanyak 49 orang (61,3%) dan resonden yang
paling sedikit dengan tingkat stress sangat parah sebanyak 1 orang (1,3%). Hal
tersebut sejalan dengan peneliti Ambarwati, Pinilih & Astuti (2017) mengenai
tingkat stress yang respondenya mayoritas responden tidak mengalami stress /

normal sebanyak 60 responden (48.4%).

KESIMPULAN

1. Berdasarkan jenis kelamin paling banyak adalah perempuantBérdasarkan usia
yang paling banyak adalah usia 18-27 tahun. Berdasarkan-angakatan yang paling
banyak adalah angkatan 2019. Berdasarkan status-paling banyak adalah status
belum kawin. Berdasarkan daerah asal.yang paling banyak adalah dari luar
Yogyakarta. Berdasarkan tempat”tinggal yang paling banyak adalah tinggal

dikost.

2. Gambaran stress mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan Regular dan
Lintas Jalur sebagian besar mengalami stress normal, yaitu 49 orang (61,3%),
stresseringan 17 orang (21,3%) sedang 10 orang (12,5%), parah 3 orang (3,8%)

dan sangat parah 1 orang (1,3%).

SARAN
1. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai tambahan informasi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan keperawatan, dan diharapkan
sebagai pengetahuan tambahan dalam diskusi kegiatan perkuliahan baik
didalam kelas maupun diluar kelas.
2. Bagi llmu Pengetahuan
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Peneltian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dari segenap hisil
yang telah di peroleh menggunakan metode-metode ilmiah terkait
gambaran tingkat stress mengetahui gambaran tingkat stress mahasiswa
dalam mengikuti E-Learning

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penyusunan karya
tulis ilmiah tentang gambaran tingkat stress mahasiswa program studi
sarjana keperawatan regular dan lintas jalur dalam mengikuti e-learning.
Peneliti juga menyarankan agar peneliti lainnya dapat meneliti variabel
lain seperti faktor internal dan eksternal.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi.dalam penyusunan karya
tulis ilmiah gambaran tingkat stress mahasiswa program studi sarjana
keperawatan regular dan lintas_jalur~dalam mengikuti e-learning di
STIKES Bethesda Yakkum Y@gyakarta 2021.
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Orangtua yang senantiasa mendoakan dan memberikan semangat dalam
proses pembelajaran.
Teman-teman yang selalu membantu, mendukung dan memberikan

semangat.
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